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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM berbasis etnosains terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini adalah meta-analisis. Sumber 

data dalam penelitian ini berasal dari 13 jurnal nasional maupun internasional yang terbit 2016-2023. Penelusuran 

artikel melalui database goole scholar, ScienceDirect, Eric dan Embase. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi langsung dari database jurnal. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif dengan 

aplikasi Comprehensive Meta-Analysis (CMA). Hasil penelitian ini menunjukan nilai effect size (ES) sebesar 0.785 

dengan kriteria tinggi. Temuan ini menunjukan bahwa pendekatan STEM mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa dalam belajar. Selanjutnya, penerapan 

pendekatan STEM berbasis etnosains mampu mengenalkan kearifan lokal kepada siswa. 

Kata kunci: STEM, Etnosains, Kearifan Lokal, Pemecahan Masalah dan Kreativitas 

 

Abstrak 

The purpose of this study was to determine the effect of ethnoscience-based STEM approach on students' 

problem solving and creative thinking skills. This type of research is a meta-analysis. The data sources in this 

study came from 13 national and international journals published 2016-2023. Article searches through the goole 

scholar database, ScienceDirect, Eric and Embase. Data collection techniques through direct observation of the 
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journal database. The data analysis used was quantitative statistical analysis with the Comprehensive Meta-

Analysis (CMA) application. The results of this study showed an effect size (ES) value of 0.785 with high criteria. 

This finding shows that the STEM approach has a significant influence on students' problem solving ability and 

creativity in learning. Furthermore, the application of the ethnoscience-based STEM approach is able to introduce 

local wisdom to students. 

Keywords: STEM, Ethnoscience, Local Wisdom, Problem Solving and Creativity 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa dalam memecahkan 

berbagai persoalan dalam kegiatan belajar mengajar (Çetİn, 2023; Yapatang & Polyiem, 2022). Kemampuan 

pemecahan masalah menjadi dasar terpenting bagi siswa untuk lebih mudah memahami konsep pembelajaran 

(Faoziyah, 2022). Menurut (Ariawan & Nufus, 2017) kemampuan berpikir sangat penting bagi siswa untuk memhami 

dan menyelesaikan permasalah dalam belajar. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah akan mampu 

menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupannya (Suryani et al., 2020; Oktarina et al., 2021; Sofianora et al., 

2023; Mahanal et al., 2022). Selanjutnya, kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa dalam 

menghadapi abad-21 (Purnomo et al., 2022; Fradila et al., 2021; Ichsan et al., 2023).  Tak hanya kemampuan 

pemecahan masalah saja,  tetapi siswa harus memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa dalam memberikan suatu ide yang kreatif dalam 

belajar (Gazelci et al., 2022; Nogerbek et al., 2022) Kemampuan berpikir kreatif termasuk kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Faturohman & Afriansyah, 2020;Mursidik et al., 2015). Kemampuan berpikir kreatif menjadi sangat 

penting bagi siswa untuk masuk duni kerja (Tok, 2022; Zulkifli et al., 2022; Ichsan et al., 2022). Kemampuan berpikir 

kreatif mendukung keberhasilan siswa dalam belajar (Dilla et al., 2018; Kurti, 2022; Silva & Dominguez, 2022). Siswa 

yang mempunyai ketrampilan berpikir kreatif mampu mendorong siswa untuk mengembang ide yang dimilikinya 

(Patmawati et al., 2019; Oschepkov et al., 2022; Tok et al., 2022). Kemampuan berpikir kreatif tujuan utama dalam 

pembelajaran sains (Suhaimi et al., 2022; Supriyadi et al., 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah (Putra et al., 2018; 

Khamying et al., 2022). Hal dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal berpikir yang masih 

rendah (Noviyana, 2017). Berdasarkan hasil PISA 2018 dalam (Razak et al., 2021; Supriyadi et al., 2023) siswa 

Indonesia memiliki tingkat literasi sains siswa masih tergolong rendah dibanding dengan negara lainnya.  Tingkat 

literasi siwa Indonesia memperoleh  skor 378. Selain itu, guru dalam kegiatan belajar mangajar di dalam kelas belum 

mengunakan model pembelajaran yang mendorong siswa dalam memecah masalah dan berpikir kreatif (Rosa & 

Pujiati, 2017). (Ulandari et al., 2019) menyatakan dalam kegiatan belajar mangajar pembelajaran masih terpusat 

pada guru sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Selain itu, guru belum menerapakan pendekatan yang 

berbasis etnosains (Fiteriani et al., 2021). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pendekatan yang mengarah 

kepada kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif pada siswa (Zulyusri el at., 2020 ;Yusuf et al., 2020; 

Ferdyan et al., 2021). 

STEM merupakan suatu jenis pendekatan yang mengkalaborasi Science Technology Engineering and 

Mathematics  dalam kegiatan belajar mengajar siswa (Santosa et al., 2021; Razi & Zhou, 2022;  Razak et al., 2022; 

Kulakoglu & Kondakci, 2023). Pendekatan STEM sangat membantu siswa dalam meningkatkan ketrampilan abad-
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21 siswa (Hite & Spott, 2022; Waters & Orange, 2022). Tujuan utama dalam pendekatan STEM adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dan pengatahuan konseptual siswa dalam 

belajar (Izzah et al., 2021). Menurut (Khoiri, 2019) pendekatan STEM mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta 

mengembangkan ketrampilan berpikir kritis. Jadi, pendekatan STEM berbasis etnosains menjadi salah satu 

pendekatan untuk mendorong ketrampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. 

Etnosains merupakan suatu pengetahuan yang dimiliki oleh suatu masyarakat tertentu (Aza Nuralita, 2020; 

Imansari et al., 2018). Pembelajaran yang berbasis etnosains mampu membaut suasana belajar siswa lebih menarik 

(Widyaningrum, 2018).  Selain itu, pembelajaran berbasis etnosains siswa dapat mengalikasi materi pembelajaran 

dengan lingkungannya (Wahyu, 2017). (Nuralita et al., 2020) pembelajaran berbasis etnosains mempu membuat 

guru dan siswa menerapkan kebudayaan lokal yang dimiliki. Jadi, pendekatan STEM berbasis etnosains menjadi 

salah satu solusi untuk mengembangkan potensi siswa.  

Penelitian sebelumnya (Nurhayati et al., 2021) menyatakan pendekatan STEM berbasis etnosains mempunyai 

pengaruh yang signifikan memiliki terhadap pembelajaran siswa. Penelitian oleh  (Sartika et al., 2022) pendekatan 

STEM berbasis etnosains mampu meningkatkan ketrampilan berpikir analisis siswa. Selain itu,  pendekatan STEM 

berbasis etnosains mampu meningkatkan ketrampilan kognitif dan afektif siswa dalam belajar sains (Isnaniah Nur., 

2022). Penelitian oleh (Idrus, 2022) pendekatan STEM berbasis etnosains memberikan dampak positif dalam konsep 

pembelajaran sains. Akan tetapi, penelitian tersebut belum menggambarkan seberapa besar pengaruh STEM 

berbasis etnosains dalam pembelajaran siswa di sekolah.  (Zakiyah & Sudarmin, 2022) pendekatan STEM berbasis 

etnosains sangat efektif untuk meningkatkan ketrampilan berpikir abad-21 siswa. Jadi, berdasarkan masalah di atas 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM berbasis etnosains terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian meta-analisis. Penelitian meta-analisis adalah suatu jenis 

penelitian yang menganalisis studi-studi yang dapat hitung dengan statistik (Ichsan et al., 2022; Suharyat et al., 

2022; Apra et al., 2021; Karim et  al., 2022; Saraç, 2018). Meta-analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan STEM berbasis etnosains terhadap ketrampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. 

 

Koleksi Data 

Studi yang jadikan sumber data dalam penelitian ini berasal jurnal nasional dan internasional yang terbit dari 

tahun 2018-2023. Selain itu, masing-masing studi harus memiliki keterkaitan dengan pengaruh STEM berbasis 

etanosains terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif.  

Penelusuran sumber data dalam penelitian ini melalui Google scholar, SciendDirect, Eric, ProQuest, Embase, 

Wiley, dan Microsoft academic. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian sumber data adalah pendidikan 

STEM, Pendekatan STEM, STEM berbasis Etnosains, STEM integrasi etnosains, Pemecahann masalah dan berpikir 

kreatif. Dari analisis data ditemukan 13 jurnal nasional dan internasional dari 345 jurnal yang dianalisis dapat dilihat 

(Tabel.1). 
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Inclusion and exclusion criteria 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 1) Masing-masing studi telah terbit dari tahun 2018-

2023; 2) Studi harus fokus pada pendekatan STEM; 3) Masing-masing studi harus terdapat data yang dapat hitung 

effect size. Selanjutnya, kriteria eklusi yang dipakai dalam meta-analisis ini adalah 1) Studi terbit menggunakan 

bahasan Indonesia dan Inggris; 2) Studi mempunyai data yang tidak memadai untuk dihitungan ES; 3) Masing-

masing studi tidak menggunakan kelompok kontrol dan eksperimen; 4) Studi tidak harus terfokus pada STEM. 

(Gambar 1.) menjelaskan proses pengumpulan data, penyeleksian, pencarian dan pemilihan artikel yang 

memenuhi untuk meta-analisis. Sebanyak 120 studi yang mempunyai keterkaitan dengan variabel penelitian ini. 

Total hanya 13 studi yang telah memenuhi inklusi untuk dilakukan meta-analisis. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian adalah analisis statistik kuantitatif dengan aplikasi aplikasi Comprehensive 

Meta-Analysis (CMA) versi 3.0. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM berbasis 

etnosains terhadap ketrampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. Effect size dalam penelitian 

merupakan sebagai perbedaan yang terstandarisasi. Analisis untuk menghitung homogenitas berupa statistik Q 

dan I. Selanjutnya, untuk mengidentifikasikan homogenitas masing-masing studi (Wang et al., 2022; Belland et al., 

2017).  Untuk menghitung nilai effect size mengunakan rumus (Hodges et al., 2020). Selanjutnya kriteria effect size 

dapat dilihat (Tabel 1.) 

 

 

Keterangan : 

ME dan MC : nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol  

NE dan NC   : Ukuran sampel masing-masing kelompok ekperimen dan kontrol. 

S2 C               : Standar deviasi masing-masing kelompok kontrol dan eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identification of studies via databases and registers 

Records removed before screening: 

Duplicate records removed  (n = 
78 ) 

Records marked as ineligible by 

automation tools (n = 15) 
Records removed for other 

reasons (n = 6 ) 

Records screened 

(n = 84) 

Records excluded** 

(n = 5) 

Reports sought for retrieval 

(n = 74 ) 
Reports not retrieved 

(n = 2) 

Id
e
n

ti
fi

c
a
ti

o
n

 

Records identified from*: 

Google scholar  (n = 127 ) 
ProQuest ( n = 20) 

Eric ( n= 5) 

Taylor of  Francis (n = 11) 

Registers (n = 163 ) 
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Gambar 1. PRISMA Proses Penyeleksian Sumber Data 

Tabel 1. Kriteria Effect Size  

Effect Size  Kriteria 

-0.15≤0.15 

0.15< ES≤ 0.40 

0.40 < ES ≤ 0.75 

0.75 < ES ≤ 1.10 

1.10 < ES ≤ 1.45 

1.45 > ES 

Ignored 

Small 

Medium 

Hight 

Very Hight 

Hight Influence 

Sumber: (Musna et al., 2021; Suharyat et al., 2022; Santosa  et al., 2021) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil meta-analisis 163 jurnal nasional dan internasional yang berkaitan dengan pengaruh pendekatan 

STEM berbasis etnosains terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa hanya 13 jurnal yang 

memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisia. Effect size masing-masing jurnal dapat dilihat (Tabel 2.) 
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Reports assessed for eligibility 

(n = 58 ) 

Studies included in review 

(n = 45  ) 
Reports of included studies 

(n = 13 ) In
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Tabel 2. Effect Size Masing-Masing Jurnal 

No Author Year Type Journal Hedge’s Effect Size 

criteria 

1 Nurhayati et al.,  2021 Nasional 0.13 Ignored 

2 Fiteriani et al.,  2021 Nasional 0.24 Small 

3 Sartika et al.,  2022 Nasional 0.65 Medium 

4 Fitriyah & Ramadani  2021 Nasional 1.10 Hight 

5 Zakiyah & Sudarmin  2022 Nasional 1.35 Sangat Tinggi 

6 Qori et al., 2020 2020 Nasional 0.73 Tinggi 

7 Nurhasnah et al.,  2022 Nasional 1.12 Sangat Tingi 

8 Sudarmin et al.,  2020 Internasional 1.20 Sangat Tinggi 

9 Sumarni et al.,  2020 Internasional 0.75 Medium 

10 Hanum et al.,  2023 Nasional 1.35 Medium 

11 Agussuryani et al.,  2021 Nasional 0.81 Tinggi 

12 Pratama et al.,  2023 Internasional 0.12 Ignored 

13 Wibowo  2022 Nasional 0.66 Medium 

Nilai rata-rata Effect Size 0.785 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel.2 menunjukan nilai rata-rata effect size sebesar 0.785 dengan kriteria tinggi. Selain itu, 2 

artikel denggn effect size dengan kriteria diabaikan, 3 artikel dengan effect sangat tinggi, 4 artikel dengan effect 

size kriteria sedang, 3 artikel dengan kriteria tinggi  dan 1 artikel dengan effect size kriteria kecil. Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan STEM berbasis etnosains memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. Selanjutnya, dilakukan uji bias publikasi dengan Trim 

and Fill yang dapat dilihat pada (Tabel 3.). 

Tabel 3. Hasil uji Trim and Fill 

Random Effect Size 

 Omitted 

Studies  

Poin 

Estimate 

Low Limit Upper Limit Q-Vaue 

Observed 

Value 

2 0.6320 0.579 1.378 82.190 

Adjusted Value  0.451 0.427 1.290 120.102 

 

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukan nilai observed sebesar 0.6320 dan nilai effect size yang sesuai sebesar 

0.451. Selanjutnya, diketahui 2 artikel yang diabaikan. Oleh karena itu, dilanjutkan menghitung distribusi effect size. 

Nilai heterogenitas effect size dapat dilihat (Tabel 4.). 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heterogenitas Effect Size 
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Hetogenity 

Q-Value df (Q) P-Value I-Squared Q-Table 

15.00 8 0.000 45.120 11.430 

 

Berdasarkan Tabel 4. Menunjukan bahwa nilai Q-value sebesar 15.00 >  nilai Q-Tabel (α = 5%) yakni 11.430.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa heterogenitas berdistribusi effect size mempengaruhi model estimasi yang 

digunakan yaitu random effect size. Model random effect size menyatakan effect size berdistribusi normal dengan 

nilai rata-rata dan simpangan baku. Selanjutnya, untuk melihat efektif pendekatan STEM berbasis etnosains 

terhadap kemamuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa berdasarkan karakterstik jenjang pendidikan, 

kelas, ukuran sampel, dan tahun. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada (Tabel 5.) 

 

Tabel 5. Hasil berdasarkan karakteristik Studi 

Study 

Charateristic 

Grou

p 

Numbe

r of 

Studi 

Hedge’s Test of Null 

(2-Tail) 

Heterogenity 

Z P Between 

Class Effect 

(Q) 

Df(Q) P 

Education 

Stage 

SMA 

SMP 

4 

3 

0.620 7.610 0.000 1.210 1 
0.120 

Sampel Size ≤ 25 4 1.302 3.140 0.000 7.850 2 
0.070 

≥ 25 2 1.061 6.230 0.000 

Class VII 3 0.762 6.342 0.002 9.120 3 

0.012 

VIII 1 0.780 9.210 0.007 

IX 1 0.542 4.200 0.000 

X 1 1.230 9.380 0.000 

XI 2 1.300 5.352 0.000 

XII 1 0.540 3.130 0.000 

Tahun 2017-

2019 

3 1.90 6.901 0.001 0.230 2  

2019-

2022 

4 1.510 7.751 0.000 

 

Berdasarkan Tabel. 5 menunjukan bahwa nilai Z dan P lebih kecil dari nilai 0.05.  Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan STEM berbasis etnosains efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kreatif siswa. 
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Discussion 

Penerapan model STEM berbasis etnosains memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata  effect size (ES = 0.785) dengan 

kriteria tinggi. Jadi, penggunaan pendekatan berpengaruh singnifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kreatif pada siswa. Hal sejalan dengan penelitian (Wati et al., 2021) pendekatan STEM berbasis etnosains 

memberikan pengaruh kegiatan belajar mengajar pada siswa. Selanjutnya pendekatan STEM berbasis etnosains 

dapat meningkatkan ketrampilan berpikir tingkat tingi siswa (Azalia & Wisnuadi, 2020). Tak hanya itu, pendekatan 

STEM berbasis etnosains dapat mendorong ketrampilan berpikir abad-21 (Sumarni, 2018). Pendekatan STEM ini 

membantu siswa untuk lebih aktif dalam mengusai teknologi. (Dewy et al., 2022) pendekatan STEM berbasis 

etnosains mampu juga mengembangkan karakter Islami pada diri  siswa. 

Pendekata STEM ini memberikan manfaat yang begitu besar dalam mengembangkan potensi siswa 

(Rusmansyah et al., 2023). Pendekatan STEM berbasis etnosains mempermudah siswa dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dalam belajar (Ichsan et al., 2023; Suharyat et al., 2023). Kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting bagi siswa dalam menyelesaikan berbagai macam fenomena dalam kehidupan. 

Pengembangan STEM berbasis Etnosains siswa dapat mengaplikasi materi pelajaran sesuai dengan lingkungannya 

(Trisnowati et al., 2022;Rizaldi et al., 2021). Selain itu, secara tidak langsung siswa mampu mengaplikasi kearifan 

lokal dalam proses belajarnya (Mahyuny et al., 2022; Hikmawati et al., 2022). Pembelajaran yang berbasis etnosains 

dapat membuat suasana belajar lebih menarik. 

Pendekatan STEM berbasis etnosains dapat dapat membuat siswa berpikir kritis dan kreatif. (Wibowo, 2022) 

menyatakan pendekatan STEM berbasis etnosains sangat membantu guru dan siswa dalam mengemukakan idenya 

dalam belajar. Tak hanya itu, siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi ini akan lebih memudah siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Selanjutnya, STEM berbasis etnosains mendorong siswa lebih termotivasi dalam 

belajar (Suharyat et al., 2022). Selain itu, pendekatan STEM berbasis etnosains efektif dalam mendukung 

ketrampilan berpikir  Kritis, Kreatif, Kamunikasi dan Kalaborasi pada siswa (Atmojo et al., 2019; Zidny & Eilks, 2020). 

Oleh karena itu, pendekatan STEM berbasis etnosains sangat perlu untuk diaplikasi dalam sistem pembelajaran di 

Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di ini dapat dsimpulkan bahwa nilai effect size (ES) sebesar 0.785 dengan kriteria 

tinggi. Temuan ini menunjukan bahwa pendekatan STEM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas siswa dalam belajar. Selanjutnya, penerapan pendekatan STEM 

berbasis etnosains mampu mengenalkan kearifan lokal kepada siswa. Selain itu, pendekatan STEM berbasis 

etnosains yang perlu diterapkan di sekolah. Guru harus mampu menyesuaikan model pembelajaran yang mengarah 

kepada pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. Selanjutnya, siswa dan guru yang menggunakan pendekatan 

STEM bebasis etnosains bisa menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 
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